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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Dimasa sekarang, manusia sudah semakin berubah dalam menjalani kehidupan. 

Manusia saat ini lebih memilih untuk hidup dengan kemudahan dan sesuatu yang cepat 

karena pada dasarnya manusia ingin kehidupan yang nyaman dan lebih baik. Oleh karena 

itu manusia dengan akal dan kemampuan yang dimilikinya menciptakan sesuatu yang dapat 

membantu kebutuhannya tersebut yakni teknologi. Kemajuan teknologi yang semakin pesat 

terjadi beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan hal ini pun tidak dapat dihindari 

(Ngafifi, 2014). Selain itu juga dengan adanya globalisasi yang membuat tersebarnya ilmu 

pengetahuan ke seluruh penjuru dunia dan mengaburkan batas-batas yang jelas dari antar 

negara membuat penyebaran teknologi pun menjadi semakin mudah (Lararenjana, 2021).  

       Dengan kemajuan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam kehidupan sehari-

hari bagi manusia seperti teknologi komunikasi. Teknologi komunikasi membuat manusia 

dapat saling terhubung dari jarak yang sangat jauh karena tidak terbatas oleh waktu dan jarak 

sehingga memungkinan manusia dapat dengan mudah mengakses informasi. Selain itu, ada 

juga teknologi informasi yakni internet yang memberi kemudahan bagi manusia dalam 

mengakses berbagai informasi yang bahkan dapat mengakses suatu informasi yang tidak 

dapat di akses di negaranya sendiri (Rudy, 2022). Dengan adanya teknologi informasi dan 

komunikasi maka terciptalah media sosial yang saat ini menjadi salah satu yang digemari 

oleh masyarakat modern.  

       Jika dilihat dari luar maka kemajuan teknologi memang memberikan banyak dampak 

positif bagi kehidupan manusia akan tetapi dalam setiap peristiwa pasti juga memiliki 

dampak negatif. Dengan adanya kemajuan teknologi yang menghapus sekat dan 

mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi dimanfaatkan oleh sekelompok 
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masyarakat untuk hal negatif. Salah satu contohnya yakni darknet. UNODC (United Nations 

Office Drugs and Crime menjelaskan bahwa darknet merupakan sebuah ‘ruang’ yang 

dijadikan sebagai tempat untuk melakukan kejahatan yang salah satunya yakni jual-beli 

narkotika. Darknet dimanfaatkan untuk orang-orang melakukan transaksi serta distribusi 

narkotika. Penggunaan darknet memberi banyak keuntungan bagi pelaku karena bersifat 

rahasia (anonim) sehingga sulit untuk ditemukan dalam search engine. Berdasarkan data 

dari UNODC perkembangan darknet semakin pesat, pada 2012 situs dalam darknet terhitung 

hanya ratusan namun pada 2020 terhitung ada 110.865 situs. Hal ini merupakan salah satu 

contoh dampak negatif penggunaan internet bagi masyarakat modern yang erat 

kehidupannya dengan teknologi. Penyebaran narkotika melalui darknet juga merambah 

hingga ke Asia Tenggara (Milana, 2021). Tak tertinggal juga Indonesia yang menjadi negara 

dengan jumlah penduduk tertinggi ikut mengalami permasalahan ini. 

       Di Indonesia, ada berbagai jenis narkotika sintetis baru di dunia yang juga masuk ke 

Indonesia melalui darknet dan disebut sebagai New Psychoactive Substances (NPS). Badan 

Narkotika Nasional (BNN) dalam laporannya menjelaskan bahwa ada beberapa jenis sudah 

terdeteksi keberadaannya di Indonesia seperti jenis ganja sintetis (Beruang, Gorilla, 

Kanoman, dsb) atau jenis putaw (Fentanil), yang dijual secara bebas secara online di internet 

namun ada juga jenis NPS baru yang belum masuk dalam kebijakan narkotika di Indonesia 

sehingga lemah dalam hukum (BNN, Hasil Survei Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkoba Pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa di 18 Provinsi Tahun 2016, 2017).  

       Narkotika sudah menjadi permasalahan darurat bagi Indonesia karena menduduki posisi 

ketiga dunia dalam penyalahgunaan narkoba dan posisi pertama di ASEAN (Novanty, 2021). 

Pada 2017, UNODC menyatakan bahwa 76% kematian di dunia karena penyalahgunaan 

narkotika, tentunya hal ini menjadi bukti bahwa narkotika merusak tatanan kehidupan 

manusia yang dalam hal ini termasuk sebagai ancaman human security serta mengancam 
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kelangsungan hidup bangsa Indonesia (BNN, Puncak Peringatan Hari Anti Narkotika 

Internasional (HANI) 2018, 2018). Tindak pidana narkotika di Indonesia telah diatur dalam 

UU No. 35 Tahun 2009. Hadirnya hukum yang mengatur mengenai narkotika di Indonesia 

berdasarkan adanya pengesahan oleh Indonesia terhadap Konvensi Tunggal Narkotika 1961 

yang mana pengesahan ini terdapat dalam UU No.08 Tahun 1976. Selain itu, Indonesia juga 

melakukan pengesahan terhadap Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang 

Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika 1988 yang mana pengesahan 

tersebut terdapat dalam UU No. 07 Tahun 1997.  

       Data daerah di Indonesia dengan kasus penyalahgunaan tertinggi secara nasional dapat 

dilihat dalam tabel berikut  

Tabel 1. Provinsi Dengan Penyalahgunaan Narkotika Tertinggi di Indonesia 

No 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1. Jawab Barat Sumatera Utara Sumatera Utara Sumatera Utara 

2. Sumatera Selatan Sumatera Selatan Kalimantan Timur Sumatera Selatan 

3.  Kalimantan Timur DKI Jakarta Jawa Timur DKI Jakarta 

Sumber : Diolah oleh penulis dari berbagai sumber 

       Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah di Indonesia yang memiliki permasalahan 

narkotika tertinggi. Penyalahgunaan narkotika di Sumatera Selatan saat ini menduduki posisi 

kedua secara nasional dan hal ini disampaikan langsung oleh Kepala Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Selatan (BNNP SUMSEL) (BNN, Siarkan War on Drugs, 

Kepala BNNP Sumsel Kunjungi RRI Palembang, 2022). Tentunya hal ini dapat mengancam 

masyarakat Sumatera Selatan dan potensi bertambahnya korban akibat peredaran dan 

penyalahgunaan narkotika akan terus ada.  

       Dengan permasalahan yang dihadapi oleh Sumatera Selatan tersebut maka BNNP 

SUMSEL menjadi lembaga yang melakukan sekuritisasi terhadap permasalahan ini bagi 

referent object. Referent object dalam sekuritisasi merupakan salah satu dimensi yang cukup 
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penting yang didefinisikan sebagai objek yakni negara atau masyarakat yang dianggap 

secara eksistensial harus diamankan karena menjadi objek yang terancam. Referent object 

memiliki hak untuk bertahan dalam menghadapi ancaman yang telah ditetapkan oleh aktor 

(Witarti & Hartono, Tinjauan Teoritis Mengenai Konsep Sekuritisasi, 2014). BNNP 

SUMSEL selaku aktor sekuritisasi melakukan langkah preventif pada referent object yakni 

seluruh lapisan masyarakat Sumatera Selatan antara lain lingkungan pendidikan, instansi 

pemerintah, instansi swasta dan masyarakat umum agar terhindar dari ancaman narkotika 

dalam bentuk penyuluhan berupa sosialisasi yang dalam beberapa tahun terakhir telah 

menjadi fokus dari BNNP SUMSEL. Dalam rentan tahun 2018-2021 telah banyak sosialisasi 

yang dilaksanakan pada masyarakat Sumatera Selatan yang dapat dilihat dalam tabel berikut 

Tabel 2. Data Jumlah Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dari 

BNNP SUMSEL 

2018 2019 2020 2021 

31 Kegiatan  70 Kegiatan  111 Kegiatan 30 Kegiatan 

Sumber : Pusat Penelitian, Data dan Informasi Badan Narkotika Nasional  

       Berdasarkan data dari Indonesia Drug Report diatas, kegiatan Komunikasi, Informasi 

Dan Edukasi (KIE) adalah sosialisasi yang dilakukan oleh BNNP SUMSEL sebagai bentuk 

speech act  dalam proses sekuritisasi yakni upaya agar referent object yakni masyarakat 

SUMSEL antara lain dalam lingkungan pendidikan, instansi pemerintah, instansi swasta dan 

masyarakat umum meyakini bahwa adanya ancaman serius dari narkotika. Untuk melihat 

apakah langkah sekuritisasi (speech act) dari BNNP SUMSEL pada masyarakat Sumatera 

Selatan terlaksana dengan baik atau tidak maka perlu dikaji lebih lanjut terhadap respons 

dari masyarakat Sumatera Selatan dalam menerima penyuluhan serta upaya rehabilitasi bagi 

pecandu. Karena dalam teori sekuritisasi untuk melihat keberhasilan proses sekuritisasi 
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didasarkan pada keyakinan subjektif yang dibangun oleh referent object (Trihartono, 

Indriastuti, & Nisya, Keamanan dan Sekuritisasi dalam Hubungan Internasional, 2020).  

      Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait respons dari masyarakat Sumatera Selatan selaku referent object dari  

sekuritisasi dalam isu  penyalahgunaan narkotika oleh BNNP SUMSEL. Menurut ilmu 

hubungan internasional hal ini perlu dikaji lebih lanjut karena isu narkotika merupakan 

permasalahan/isu non tradisional yang mengancaman keamanan nasional negara.  

1.2 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis diatas penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Bagaimana respons masyarakat Palembang terhadap sosialisasi dari 

BNNP SUMSEL sebagai upaya sekuritisasi?” karena dalam teori sekuritisasi untuk melihat 

keberhasilan proses sekuritisasi salah satunya melalui sosialisasi yang didasarkan pada 

keyakinan subjektif yang dibangun oleh referent object. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya maka 

tujuan dari penelitian untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana respons masyarakat 

Palembang terhadap sosialisasi dari BNNP SUMSEL sebagai upaya sekuritisasi 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

       Secara teoritis, penulis berharap dari penelitian ini dapat berkontribusi dan 

menambah pengetahuan di bidang keilmuan dalam ilmu hubungan internasional 
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yakni mengenai respons masyarakat Palembang terhadap sosialisasi dari BNNP 

SUMSEL sebagai upaya sekuritisasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

       Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi tenaga 

akademis dan mahasiswa agar dapat lebih memahami mengenai respons masyarakat 

Palembang terhadap sosialisasi dari BNNP SUMSEL sebagai upaya sekuritisasi. 
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